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<p>Masa remaja merupakan masa peralihan antara masa kanak-kanak dan masa dewasa yang ditandai oleh
berbagai perubahan fisik, emosi dan psikis. Perubahan fisik dan psikis yang tidak seimbang menyebabkan
remaja remaja memerlukan pengertian, bimbingan dan dukungan lingkungan disekitarnya. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif dengan rancangan penelitian cross sectional. Lokasi penelitian di
Kabupaten Mimika pada bulan Maret 2008 dengan subjek penelitian remaja 4 Sekolah Menengah Atas
dengan sampel 200 responden. Penentuan sampel menggunakan metode klaster dengan jumlah sampel
sebanyak 200 siswa. Pengolahan data dilakukan dengan uji regresi logistik. Hasil analisis ditemukan
sebanyak 35% remaja SMA di Kabupaten Mimika memiliki perilaku seksual berisiko, dimana 14%
diantaranya sudah pernah berhubungan seksual. Hasil analisis selanjutnya ditemui melalui faktor-faktor
yang berhubungan dengan perilaku seksual remaja setelah dikontrol yaitu komunikasi dengan teman tentang
kesehatan reproduksi dan seksualitas& bdquo; peran adapt/tradisi terhadap berbagai perilaku seksual,
pengetahuan tentang kesehatan reproduksi dan seksualitas, sikap terhadap berbagai perilaku seksual, dan
keterpaparan dengan media tentang seksualitas. Diantara berbagai faktor tersebut, komunikasi dengan teman
merupakan faktor paling dominant berhubungan dengan perilaku seksual remaja pada siswa SMA di
Kabupaten Mimika tahun 2008, dimana remaja yang berkomunikas aktif dengan teman tentang kesehatan
reproduksi tentang seksualitas berpeluang 5 kali untuk berperilaku seksual berisiko dibandingkan dengan
remajayang tidak aktif berkomunikasi dengan teman. Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan untuk
sekolah membentuk peer educator di lingkungan sekolah sedangkan dinas kesehatan (puskesmas) dapat
mengaktifkan program Pelayanan K esehatan Peduli Remaja. Kepada para tokoh agama dan adat diharapkan
dapat meningkatkan penyuluhan dan pembel gjaran sehingga adapt/tradisi yang permisif secara perlahan
akan hilang.</p><hr /><p>Adolescent period is known as transition period from childhood to adult which
indicated by identified with the changes of physical, emotion and psychology of the individual. Adolescent
need congeniality support and tuition about him/her because the changes of phychical and psychica uneven.
This research was quantitative research that using cross sectional research design. Research location in
Mimika in the month of march 2008 with adolescent population at 4 Senior High School and the sample as
200 respondents. Variable studied are consisting of demographic factors (sex), thoughts and feelings factors
(knowledge and attitudes), reinforcing factors (communication with the parent, peer and teacher), resources
factors (exposure on media) and culture factors (local tradition). Data processing performed by logistics
regression examination. The result of the research showed from 200 Senior High School adolescent in
Mimika, 35% have sexua behavior at risk even 14% among others have sexual intercourse. Result of the
research analysis, variable that having significantly related to adolescent sexual behavior are:
communication with peers about reproduction health, local tradition on a variety sexual behavior,
knowledge reproduction health, attitude to avariety sexual behavior and mediainformation exposure.
Among those factors, communication with the peers is the dominant factor related with the adolescent
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sexual behavior at senior high school in Mimika, 2008, where aldolescent communication actively with the
peer, were more than five times as high risky sexual behavior. Based on result this research, it is suggested

peers educator at surrounding school, activate Service Health Program for Adolescent Care and counseling

and learning increases so that permissive tradition slowly will be decreased.</p>



